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e Jlh Penduduk : 140.034 jiwa
e JIh KK :38.812 KK
=  Keadaan Penduduk Miskin :
e 2001:56,7 %
e 2009:20,74 %

=  Pertumbuhan Ekonomi : - 2001 :5,87 %
-2009:6,14 %

- Rata - Rata APBD 2003 s/d 2011

- Rata - Rata PAD 2003 s/d 2010

Rp. 261 M
Rp. 9,8 M

= Kondisi Keuangan :

SEJARAH TERBENTUKNYA KABUPATEN BOALEMO :
1. Terbentuk berdasarkan UU No. 50 tahun 1999 yang di resmikan tgl 12 Oktober 1999.
2. Dalam kurun waktu 3 tahun 4 bulan, dimekarkan mjd 2(Dua) Kabupaten berdasarkan UU No. 6 Tahun 2003



. PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN
DAERAH

A. PERUMUSAN KEBIJAKAN PEMDA
1. MENJARING ASPIRASI MASYARAKAT

* Kunjungan kerja Bupati & Wakil Bupati di dusun
(tidur di Dusun)

= Pejabat Eselon Il danlll DIWAJIBKAN Tidur
semalam di rumah orang miskin
(Pro-poor Attitude)

= Memotivasi pejabat agar lebih peduli untuk
memprogramkan Pengentasan Kemiskinan di Unit
Kerjanya (Pro-poor Experiment).

= dan DIHARUSKAN melakukan pembinaan dan
pendampingan terhadap satu keluarga miskin.




2. PELAYANAN PENYERAPAN ASPIRASI RAKYAT

* Tidak dibangunnya Pagar & Pos Jaga
di Rumah Dinas Bupati.
(Menerima Masyarakat bertamu
setiap hari selepas ba’da subuh).

Membuka layanan SMS pada nomor
HP pribadi Bupati Boalemo &
dijawab langsung oleh Bupati.




3. PENETAPAN KEBIJAKAN

* Penyelenggaraan
“FORUM RAKYAT BERTANYA”
[Audiensi Pemda dengan seluruh stakeholders.

S \l| 1Lkl ] ” |

= “DIALOG PUBLIK”
Dalam rangka mewujudkan Pemda Boalemo yang
Transparansi, Partisipasi & Akuntabilitas
(Kerja sama Pemda dgn Komisi Transparansi).

» Forum “PEGAWAI BERTANYA BUPATI MENDENGAR”
untuk mendapatkan Input dalam penyempurnaan
Kebijakan kesejahteraan pegawai.




B. KETERLIBATAN RUMAH TANGGA SASARAN
DALAM PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ( Perbup No. 4 Thn 2010)

0 Forum Rumah Tangga Sasaran (RTS)

* Mengembangkan mekanisme
pengelolaan Program
Pemberdayaan masyarakat yang
dikelola langsung oleh RTS

= FORUM RTS, bukan menjadi OBYEK
tetapi sekaligus sebagai SUBYEK
pemberdayaan

= Musyawarah Perencanaan di Tkt Desa/PNPM atau Program Lainnya TIDAK SAH
Tanpa Melibatkan Forum Rumah Tangga Sasaran.



C. PENINGKATAN MORAL APARAT

Wajib “BERBUSANA MUSLIM”
(Jilbab bagi wanita ) bagi yg
beragama Isalam.

Waijib mengikuti

““MAJELIS TAKLIM”

setiap Jumat pagi (Hari olah
raga di alihkan dari hari Jumat
ke hari Kamis)

4)

5)

STUDI BANDING ke Lembaga
Pemasyarakatan bagi para Pejabat,
Pelaksana Proyek dan Panitia Tender.

Memberikan BONUS kepada aparat
yang melaporkan Praktek KKN di
unit kerjanya



D. PENINGKATAN KESEJAHTERAAN APARAT

1. Pemberian Insentif bagi Aparat:

. Dokter Spesialis : Rp. 15.000.000,-
2. Aparat yang bertugas di wilayah terpencil:
a. Dokter : Rp. 1.500.000,-/Bln
b. Tenaga Para Medis : Rp. 1.250.000,-/BIn
c. Tenaga Pendidik : Rp. 1.500.000,-/BIn
3. Tutor PAUD :Rp. 500.000,-/Bln
4. Tenaga Guru Abdi (973 Org) :Rp. 250.000,-/BIn

5. Tenaga administrasi kependidikan :Rp. 125.000,-/BIn

2. Pemberian Insentif bagi non aparat :

1. Imam, Pendeta, Pemangku adat, Mangku, Guru Agama :Rp. 100.000/BIn

2. Kader Posyandu di seluruh Desa : Rp. 200.000/BIn

3. Ketua Dasa wisma di seluruh Desa : Rp. 50.000/BIn

3. PPKBD dan sub PPKBD : Rp. 120.000/BIn

4. Kader pemutahiran data kependudukan : Rp. 60.000 s/d Rp. 110.000 /Bln
5. Petugas Pendata Pertanian Desa (P3D) : Rp. 90.000,-/BIn

6. Komisi Transparansi : Rp. 1.250.000 s/d Rp. 1.750.000 / BIn

7. Petugas kandang peternakan : Rp. 600.000 /BIn

8. Tenaga kebersihan kota (100 Org) : Rp. 600.000 /BIn



Pemberian Insentif bagi aparat Desa:

1. Insentif Kepala Desa : Rp. 1.000.000,- / BIn.
2. Insentif Sekdes : Rp.  600.000,-/ Bin.
3. Insentif Kaur/Kadus : Rp.  500.000,-/ BIn.
4. Insentif Ketua RT : Rp.  200.000,-/ Bin.
5. Operator Komputer : Rp.  250.000,-/ BIn.

Pemberian Insentif bagi Lembaga Desa
1. Insentif Ketua BPD/LPM : Rp. 500.000,-/ Bln.
2. Insentif Anggota BPD/LPM : Rp. 400.000,-/ Bln.

Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja

1. Eselon Il A : Rp. 3.500.000,- / BIn.
2. Eselonll B : Rp. 2.500.000,- [ BIn.
3. Eselon Il : Rp. 1.500.000,- / Bln.
4. Eselon IV : Rp. 1.250.000,- / Bln.
5. Staf Gol. I - IV : Rp. 200.000 - Rp. 800.000,-/ Bin.
6. Jab. Fungsional : Rp. 350.000 - Rp. 800.000,- [ BIn.



KEBIJAKAN KHUSUS DI BIDANG REKRUETMEN KEPEGAWAIAN

3)

REKRUETMEN PLKB :

Meningkatnya pertumbuhan penduduk & semakin banyaknya program
pemberdayaan masyarakat dgn mengangkat PNS menjadi PLKB dalam rangka :
PROGRAM “1 Desa 1 PLKB”

REKRUETMEN TENAGA KEBERSIHAN KOTA DARI KK MISKIN :
Rekruetmen tenaga kebersihan kota yang diambil dari ibu-ibu KK Miskin dgn
insentif Rp. 600.000,/BIn. Kebijakan ini sekaligus mengurangi jumlah KK Miskin.

REKRUETMEN TENAGA GURU NON PNS
Mengangkat tenaga Guru non PNS (tenaga Abdi + 973) yang telah bertugas
lebih dari 3 tahun untuk mengisi kekosongan guru di strata sekolah.



I1l. KEBIJAKAN INOVATIF / BEST PRACTICE

A. PELAYANAN KESEHATAN

1. PENANGGULANGAN GlZ| BURUK

a). PELACAKAN oleh Kader Posyandu
(Bonus Rp. 50.000,) bagi pelapor balita gizi buruk

b). PEMERIKSAAN oleh Puskesmas Setempat

c). PENJEMPUTAN Balita Gizi Buruk oleh Tim Kabupaten
(Dinas Kesehatan & TP. PKK Kabupaten)

d). Pelayanan kesehatan khusus bagi balita gizi buruk
melalui TFC (THERAPEUTIC FEEDING CENTRE)

= DIBERIKAN :

v' Makanan bergizi dan tersedia APE.

v' Gratis makan 3 X sehari bagi Orang tua / Penjaga
= DISEDIAKAN :

Kamar khusus bagi suami yg menjenguk istrinya




2) Program GERBANG DUHA untuk mencapai Sehat
Jasmani, Sehat Rohani & Sehat Ekonomi
(Perbup No. 13a Tahun 2007)

3) Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
(Perbup No. 8 Tahun 2010)

4) Larangan Merokok bagi PNS di tempat kerja dan

tempat Umum.
(Perbup No. 8 Tahun 2010)

5) Penerapan llmu Gizi Berbasis Makanan Khas
Daerah Gorontalo Pada Pelajaran Mulok di
Tingkat SD, SMP & SMA.

6) Pemberian Stimulan Jamban bagi Pasien
Keluarga Miskin yang menderita penyakit diare
karena Buang Air Besar Sembarangan.




B. PELAYANAN PENDIDIKAN

1)
2)
3)
4)

5)

Program Dusun Pintar.

Program Desa Tuntas Wajar 9 Tahun.
Boalemo Education Award setiap 2
Tahun sekali bagi pelaku pendidikan
Pembebasan biaya SPP bagi siswa SD,
MI, SMP, MTS.

Sidak Langsung ke Kelas.

6) Pemberian beasiswa bagi siswa
miskin, Guru ke S1, Guru PTT ke Ds3.

7) Penerapan metode pembelajaran
PAKEM bagi SD/SLP yang didanai
oleh UNICEF dan APBD.

8) Menhajikan bagi Kepala Sekolah
berprestasi.



C. PENINGKATAN KEGIATAN EKONOMI DAN KESRA

Program “POSDAYA”
(Pos Pemberdayaan Keluarga)

Program “SAJADA”
(Sapi, Jagung, Posdaya)

Pengembangan ternak Sapi Bali dan PO
bagi KK miskin sistem kandang koloni




D. PEMENUHAN KEBUTUHAN PANGAN

U Pemberian subsidi beras untuk rakyat Miskin

1) Subsidi Rp. 1.000,-/Kg untuk RASKINAS
2) Subsidi Rp. 5.400,-/Kg untuk RASKINDA

3). Bantuan beras dari Dermawan
(Swasta/Dunia Usaha & Perbankan) untuk
rakyat miskin melalui Program RASKINDES .
5-10 Kg/KK/BIn selama 1 Tahun.




E. PEMENUHAN KEBUTUHAN PAPAN

1. PROGRAM PEMBANGUNAN RUMAH LAYAK HUNI SECARA

PARSIAL
o | TAHUN ANGGARAN | JUMLAH
ANGGARAN (Rp) (UNIT)
1. 2003 2.500.000.000 300
2. 2004 2,281,750,000 225
3, 2005 1,050,000,000 100
a. 2006 1,400,000,000 140
L 5. 2007 6.750.000,000 450
y | JUMLAH 13.981.750.000 | 1.215

Kondisi Sesudah



Penyediaan Pemukiman Nelayan Binaan (50 Unit)

(Kondisi Sebelum)




v' Program Pembangunan Rumah Kasih Sayang

Kegiatan yang prakarsai oleh TP.PKK Kab Boalemo
Sebesar Rp. 15.000.000,- (Thn 2009)

f b

(Kondisi Sebelum)

(Kondisi Sesudah)



B. PROGRAM DUSUN TERPADU MANDIRI

Membangun kawasan perumahan Sehat & Murah bagi KK miskin yg tidak layak huni.

1. MAKSUD & TUJUAN

Mensinergikan dan mengkoordinasikan seluruh program
lintas SKPD dari berbagai sumber pendanaan untuk
pemberdayaan masyarakat, mengoptimalkan
pembangunan, meningkatkan derajat hidup &
kesejahteraan masyarakat.

2. SASARAN

Dusun yang dipilih : tergolong dusun yang rawan sosial
dan ekonomi.

Kriteria :

1. Jumlah penduduk relatif miskin.

2. Tingkat pendidikan rendah.

3. Sarana / Prasarana sosial dan ekonomi yang belum memadai.

4. Kondisi perumahan yg belum layak huni

5. Dusun tersebut adalah wilayah desa binaan seperti Program Gerbang Duha, Desa Pintar,
P2WKSS, Desa Siaga dII.



3. TAHAPAN PELAKSANAAN

Identifikasi calon peserta
Dengan Kriteria:

Wanita berusia 16-50 Tahun.
Masih bersuami.

Pasangan usia subur.

Tkt Ketrampilan rendah.
Termasuk Keluarga Pra-Sejahtera.
Mau/bersedia pindah rumah.

©*e a0 o

Tkt Pendidikan & Kesehatan Rendah.

4. PERAN LINTAS SKPD

RN

Penyediaan pelayanan pendidikan,
Penyediaan pelayanan kesehatan,

Pembinaan UMKM & kelompok usaha,
Penyediaan akses kredit usaha,

Penyediaan sarana produksi,

Pemanfaatan dan pengembangan lahan usaha,



DUSUN TERPADU MANDIRI DESA KOTA RAJA TA. 2009

MEKANISME PELAKSANAAN :

1)  SISTEM SWAKELOLA
oleh Tim POKJA (Ditetapkan dgn SK. Bupati).

2). Ketua Tim Pokja membentuk Tim Tehnis
Lapangan (Ditetapkan dgn SK Sekda selaku
ketua Tim Pokja), yg bertugas menyusun RAB
& bertanggungjawab penuh thp pelaksanaan
pekerjaan fisik di lapangan

SUMBER DANA :

1)  APBD Kab. Boalemo TA. 2009. Rp. 1.350.000.000,-
(Belanja BANTUAN SOSIAL pada BPKAD)

2) Sumbangan dari Swasta/Dunia Usaha/Perbankan
dalam bentuk natura Rp 238.339.000,-

3) Nilai seluruh prasarana jika melalui Pihak ke-llI
dgn perhitungan tehnis membutuhkan dana
Rp. 3.195.928.000, shg dgn Swakelola dihemat
Rp. 1.590.927.000 atau HEMAT 49 %.




PEMBERDAYAAN MASYARAKAT :

= Peran serta Calon Penghuni DTM selaku
anggota P2WKSS dalam pembuatan
Batako @ Rp. 1.000,/Buah dgn bahan
baku yg telah disiapkan oleh Pokja.

= Sdgkan peran suami sbg pembantu
Tukang.

Keterlibatan Bupati bersama Pegawai
pada pelaksanaan Olah Raga Hari
Kamis dialihkan mjd kegiatan Kerja
Bakti di Lokasi DTM bersama-sama
masyarakat.




DUSUN TERPADU MANDIRI DESA BONGO Il TA. 2010

MEKANISME PELAKSANAAN :

1). SISTEM SWAKELOLA
oleh Tim POKJA (Ditetapkan dgn SK. Bupati).
2). Ketua Tim Pokja membentuk Tim Tehnis
Lapangan (Ditetapkan dgn SK Sekda selaku
ketua Tim Pokja), yg bertugas menyusun RAB
& bertanggungjawab penuh thp pelaksanaan
pekerjaan fisik di lapangan

DESA BONGO 2 KEC. WONOSARI]

SUMBER DANA :

1)  APBD Kab. Boalemo TA. 2010. Rp. 2.299.270.000,-
(Belanja HIBAH pada BPKAD)

2) Sumbangan dari Swasta/Dunia Usaha/Perbankan
dalam bentuk natura Rp 194.066.500,-

3) Nilai seluruh prasarana jika melalui Pihak ke-Ill dgn
perhitungan tehnis membutuhkan dana
Rp.4.395.100.000,- shg dgn Swakelola dihemat
Rp. 2.095.830.000 atau HEMAT 47,69 %.

Kawasan Model Melingkar Type 36 (76 rumah)



RENCANA TA. 2011
DUSUN TERPADU MANDIRI DESA AYUHULALO

MEKANISME PELAKSANAAN :

1) SISTEM SWAKELOLA
oleh Komite Pembangunan DTM Desa
Ayuhulalo (Ditetapkan dgn SK. Bupati).
2). TIM POKJA Kabupaten bertugas
memantau /[ Supervisi pelaksanaan
pembangunan DTM

SUMBER DANA:

APBD Kab. Boalemo TA. 2011 Rp. 2.500.000.000,-
(Belanja HIBAH pada BPKAD yang dihibahkan
kepada Komite Pembangunan DTM Desa
Ayuhulalo)

Kawasan Model Oval



TERIMA KASTH



